BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dunia kiai dan pesantren telah mendapat sorotan tersendiri dari berbagai
pihak, khususnya pada masyarakat Islam baik santri yang berada dipesantren
maupun masyarakat disekitarnya. Kiai juga memiliki kedudukan yang sangat
terhormat dan memiliki pengaruh yang besar dikalangan masyarakat. Kiai juga
termasuk salah satu golongan elit yang ada di dunia pesantren serta masyarakat
luar, selain itu memiliki pengetahuan luas dan mendalam mengenai ajaran islam.

Eksistensi yang dimiliki seorang kiai dalam kehidupannya yang memiliki
peran khususnya di pesantren telah dijadikan oleh berbagai pihak yang memiliki
kepentingan sebagai sumber legitimasi dari berbagai keagamaan. Selain itu kiai
dijadikan sebagai kelompok elit dalam struktur agama, sosial, ekonomi dan
politik. Dari sinilah dapat terlihat bagaimana peran-peran strategis yang dimiliki
oleh kiai, khususnya dalam aspek kehidupan sosial politik di Indonesia.

Oleh karena itu, perbincangan mengenai peran kiai yang tumbuh dan
berkembang pada masyarakat Indonesia, akan selalu melibatkan agama dan
politik. Selain itu kenyataan empirik juga mengilustrasikan perpaduan antara
agama dan politik, yang mana sudah terlihat peran yang dimainkan oleh kiai

dalam panggung politik praktis pada beberapa dekade terakhir.



Terkait dengan masuknya kiai di dalam dunia politik menimbulkan adanya
pendapat pro dan kontra di kalangan masyarakat, khususnya para santri yang ada
dalam naungan kiai tersebut. Dimana satu pihak berpendapat bahwa adanya
percaturan kiai dan politik dapat dengan mudah memperbaiki kehidupan
masyarakat sekaligus kondisi politik itu sendiri. Selain itu kiai dapat
memperjuangkan hak-hak masyarakat bawah. Tapi di pihak lain terdapat pendapat
bahwa kiai itu lebih baik duduk di pesantren dan mengenalkannya kepada santri
dan masyarakat setempat.

Namun demikian, Hiroko mengatakan bahwa kiai dalam partai politik
memiliki kontribusi pada perjalanan politik di sebuah negara. Lihat saja yang
terjadi di Indonesia beberapa tahun terakhir, para kiai yang masuk dalam politik
(praktis) sedikit banyak merubah wajah perpolitikan yang ada. Dia mencotohkan
adanya relasi politik dengan dakwah.'

Pondok pesantren merupakan tempat utama kiai untuk melakukan
komunikasi keagamaan. Sehingga kiai dan pesantren merupakan uang koin yang
tidak dapat dipisahkan. Hal ini akan menghubungkan kedudukan antara kiai dan
santri. Perilaku memilih yang dilakukan oleh santri pasti ada keterikatan pada kiai,
baik yang dilakukan santri tersebut sama atau berbeda dengan pernyataan yang
diberikan oleh kiai-nya, dapat juga terjadi pada ketidaksamaan afiliasi politik kiai
dengan santri. Hal tersebut juga terjadi dengan perubahan yang semakin modern,
dimana masih terdapat perilaku santri terhadap kiai-nya yang selalu menjadi

panutan dalam sektor agama, namun dalam perilaku politik terdapat perubahan.

"'Hiroko Hiroshi, Kyai dan Perubahan Sosial, (Jakarta: LP3ES, 1987), 193.



Kiai politik di sini telah memiliki peran ganda, yakni selain memegang
aktif pemimpin agama, kiai juga memobilisasi kedudukannya untuk menjadi
anggota partai politik. Peran kiai seperti ini tidak mustahil bersinggungan dan
bahkan berbenturan dengan kehendak pemerintah, sebab selain terdapat kiai yang
membangun sikap adaptif dengan pemerintah, terdapat kiai yang konservatif
menjaga jarak dengan pemerintah.

Keterlibatan seorang kiai dalam politik berpengaruh dengan proses
pendewasaan politik, dimana terjadi ketidakseimbangan antara mengelola politik
dan pondok pesantren, hal inilah menimbulkan kekerasan didalamnya dan sulit
untuk dihindari. Selain itu keterlibatan kiai politik banyak menekankan pada
orientasi kekuasaan, yang mana kedudukan kiai sangat memiliki legitimasi yang
kuat. Sehingga akan menjadikan pandangan mengenai pilihan politik, dimana
orang diluar partai kiai dilihat sebagai entitas yang salah, kotor, dan musuh yang
mengancam.

Di Jawa Timur kiai yang masuk di ranah dunia politik sudah ada sejak
tahun 1950-an dan memiliki jumlah yang lumayan banyak, seperti: KH.
Abdurrohman Wahid (PKB) ,Said Aqil Siradj, KH. Bisri Syamsuri (PPP), KH.
Abdul Ghofur (P-Gerindra), dan juga kiai yang dalam pesantren Luhur Al-Husna
yakni KH. Ali Maschan Moesa.

Fenomena kiai politik yang terjadi di pesantren Luhur Al-Husna telah
memiliki partisipasi yang sangat tinggi dalam percaturan politik yang ada. Kiai
tersebut adalah KH. Ali Maschan Moesa yang menjadi kiai pondok pesantren

Luhur Al-Husna di Jemurwonsari Surabaya. Selain itu tercatat juga sebagai Wakil



Katib Syuriah NU Sidoarjo (1989-1991). Ketua PWNU Jatim (1999-2008).
Koordinator FLA (Forum Lintas Agama dan Etnis) Jatim. Menjadi anggota DPR-
RI dari F-PKB periode 2009-2014, yang menaungi tugas di Komisi VIII dan
bertugas dalam bagian Agama, Sosial, Pemberdayaan Perempuan.” Setelah itu
menjabat sebagai wakil ketua Rois Syuriah NU sampai sekarang.

Sebelum masuk dalam dunia politik KH. Ali Maschan merupakan orang
yang akademis dan juga aktif diberbagai organisasi sosial. Seperti IPNU, dan juga
organisasi yang berbasis Nahdlatul Ulama lainnya. Disinilah karir KH. Ali
Maschan dimulai dan masuk dalam ranah PWNU Jawa Timur. Kiai Ali berada
dalam dunia politik telah diawali dengan bidang-bidang yang sudah ditekuninya
ketika aktif di berbagai oraganisasi sosial tersebut. Kiai Ali berada dalam dunia
politik telah didorong oleh partai PKB, yang mana partai tersebut memiliki
ideologi yang sama dengan kehidupan kiai Ali yakni berbasis nilai-nilai NU.
Melalui dorongan tersebut kiai Ali pada tahun 2009-2014 menjadi DPR RIL
Mengenai hal tersebut terdapat perbedaan dengan peran yang dimiliki oleh kiai
tersendiri. Dimana terdapat peran ganda yang dimiliki oleh kiai Ali yakni selain
menjadi kiai yang menaungi pesantren juga kiai yang aktif dalam dunia politik
untuk menaungi negara.

Sehingga aktifitas yang dilakukan KH. Ali Maschan dalam dunia politik
telah menjadikan pergeseran dalam kehidupannya. Kiai yang seharusnya memiliki
basis peran di lingkungan pesantren telah berganti melakukan tugasnya di dunia

politik. Hal ini menjadikan ketidakseimbangan antara kepemimpinan yang

*http://www.bijaks.net/aktor/profile/drhalimaschanmoesamsi5 10780bb910b1/(sabtu,1 1
Oktober 2016, 20.30)
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dilakukan dalam pesantren dan dunia politik, sehingga menyebabkan adanya
kecemburuan sosial bagi santri yang ada dalam pesantren tersebut.

Namun, keadaan telah berbeda ketika kiai Ali tidak lagi aktif di dunia
politik. Dimana kiai Ali Maschan ketika tidak lagi menjabat sebagai DPR RI dan
Dewan Kehormatan kehidupan kiai Ali kembali seperti dulu, yakni kiai aktif
untuk mengurus pesantren yang dinaunginya yakni pesantren Luhur Al-Husna.
Dan kegiatan yang dilakukan dalam kesehariannya sama seperti kiai pada
umumnya yakni mengontrol dan membimbing santri yang telah dinaunginya.
Meskipun kiai Ali tetap aktif di organisasi sosialnya dan menjadi wakil ketua Rois
Syuriah NU.

Berdasarkan uraian di atas dapat menjadikan pandangan sendiri oleh santri
yang telah bernaung di pesantern tersebut. Dimana peran ganda yang dimiliki oleh
kiai Ali Maschan akan menjadi interpretasi sendiri oleh santri yang telah
dinaunginya. Mengenai hal tersebut maka penulis tertarik untuk mengangkat
judul “Pandangan Santri Mahasiswa Pada Kiai Politik (Studi Kasus di Pondok
Pesantren Luhur Al-Husna Jemurwonosari Surabaya)”.

B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana Eksistensi Kiai Politik dalam Perspektif Santri Mahasiswa Luhur
Al-Husna Jemurwonosari Surabaya?
2. Bagaimana Pandangan Santri Mahasiswa pada Kiai Politik di Pesantren Luhur

Al-Husna Jemurwonosari Surabaya?



C. Tujuan Penelitian
1. Mendeskripsikan Eksistensi Kiai Politik dalam Perspektif Santri Mahasiswa
Luhur Al-Husna Jemurwonosari Surabaya.
2. Menganalisis Pandangan Santri Mahasiswa pada Kiai Politik di Pesantren
Luhur Al-Husna Jemurwonosari Surabaya.
D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat teoritis
Hasil dari penelitian diharapkan dapat memberi kontribusi dan menjadi
khazanah dalam ilmu pengetahuan dibidang politik. Hasil penelitian juga
diharapkan dapat menjadi literatur yang bermanfaat dalam kajian ilmu politik.
2. Manfaat praktis
kegunaan penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai referensi
konsideran bagi kiai maupun masyarakat terkait dengan konsenkuensi kiai
yang terlibat dalam politik.
E. Penelitian Terdahulu
Dalam penelitian ini, menganggap penelitian terdahulu yang dianggap
relevan dan penting untuk dipelajari sebagai referensi dan memberikan
pengetahuan yang lebih mendalam lagi bagi peneliti. Penelitian terdahulu yang
dianggap relevan oleh peneliti atau telaah pustaka memuat hasil-hasil penelitian
sebelumnya yang relevan dengan penelitian yang dilakukan, dengan maksud
untuk menghindari duplikasi. Disampin itu, untuk menunjukkan bahwa topik yang
diteliti belum pernah diteliti oleh peneliti lain dalam konteks yang sama serta

menjelaskan posisi penelitian yang dilakukan oleh yang bersangkutan. Dengan



kata lain, telaah pustaka bertujuan untuk meletakkan posisi penelitian diantara

penelitian-penelitian yang telah ada.

Penelitian terdahulu yang berhubungan dengan penelitian ini diantaranya adalah :

1.

Jurnal tentang “kepercayaan politik mahasiswa santri terhadap kiai dalam
perspektif psikologi perkembangan”. Dalam jurnal ini menjelaskan tentang
memahami pemaknaan kepecayaan politik mahasiswa dan mengetahui proses-
proses psikologis yang mendasarinya dengan melihat pemaknaan hubungan
mahasiswa santri dengan kiai dalam sistem sosial yang ada di pesantren
sebagai basis hubungan politik yang terjadi di dalamnya. Penelitian ini
menggunakan sudut pandang psikologi perkembangan dengan pendekatan
fenomenologi atau disebut (phenomenological psychology). Dimana terdapat
peran kiai dalam sistem sosial masyarakat Madura tidak hanya sebagai
pemimpin agama, namun juga menjadi pemimpin politik yakni yang notabene
menjadi Bupati. Sehingga Hubungan interpersonal yang dijalin mahasiwa
santri dengan kiai bersifat paternalistic. Kepercayaan politik dihasilkan dari
identifikasi mahasiswa santri terhadap kiai memiliki konsekuensi adanya
kategori kelompok dalam batas in group-out group yang berimplikasi pada
inklusivisme yang ditandai dengan sikap mengunggulkan kelompok (ingroup
favoritism).?

Mujiono”’Keterlibatan kiai dan ustadz dalam politik praktis dan implikasinya

terhadap minat belajar santri di pondok pesantren Roudlotul Muhtadin

’Tafiqurrahman, Kepercayaan Politik Mahasiswa Santri terhadap Kiai dalam Perspektif
Psikologi Perkembangan, Jurnal Psikologi Tabularasa Vol. 9, NO.1, APRIL 2014,
Universitas Merdeka Malang.



Lampung Batang”. Dalam penelitian ini terdapat pola keterlibatan kiai dalam
politik praktis yang terjadi di Pondok Pesantren Roudlotul Muhtadin dapat
dilihat dari keaktifan kiai tersebut dalam partai politik. Kedua kiai menjabat
sebagai pengurus partai politik, mereka juga tercatat sebagai juru kampanye,
pendukung calon legislatif, dan pendukung calon eksekutif. Sehingga dalam
fenomena terlibatnya kiai dalam politik mengakibatkan minat belajar para
santri di Pondok Pesantren Roudlotul Muhtadin mengalami beberapa
gangguan yang diakibatkan oleh kurangnya perhatian para pendidik terhadap
proses belajar mengajar. Para pendidik lebih sibuk dengan aktivitas politik
dibandingkan melaksanakan tugas utamanya yaitu mengajar. Mereka lebih
sering keluar untuk mengadakan koordinasi dengan rekan politiknya.
Akibatnya pembelajaran sering diliburkan. Santri merasa kecewa terhadap
proses pembelajaran yang kurang fokus dan terarah. Akibatnya banyak santri
yang kurang tertarik untuk belajar di pondok pesantren. Penelitian ini
dilakukan dengan sudut pandang mengetahui minat belajar santri ketika kiai
berada dalam percaturan politik dengan pendekatan fenomenologi.
Mengenai penelusuran yang ada, kini peneliti melakukan penelusuran
dengan fokus pandangan santri mahasiswa pada kiai politik di pesantren Luhur
Al-Husna, yakni dengan pendekatan deskriptif kualitatif dengan melihat

eksistensi kiai politik oleh santri. Sehingga reset ini layak untuk dilakukan.

*Mujiono, Keterlibatan Kiai dan Ustadz dalam Politik Praktis dan Implikasinya
Terhadap Minat Belajar Santri di Pondok Pesantren Roudlotul Muhtadin Lampung
Batang, (Semarang: IAIN Walisongo, 2008).



F. Definisi Konseptual
Untuk menghindari adanya kesalahpahaman dalam memahami judul
dalam karya ilmiah ini dan untuk memperjelas interpretasi, pendapat atau
pandangan teoritis terhadap pokok bahasan proposal yang berjudul “ Pemaknaan
Santri pada Kiai Politik (Studi Kasus di Pondok Luhur Al-Husnah Jemurwonosari
Surabaya)” maka akan dijelaskan mengenai istilah-istilah yang terangkai pada
judul dan konteks pembahsannya.
1. Pandangan Santri Mahasiswa
Persepsi merupakan suatu proses yang dimiliki oleh setiap individu dan
dimulai dari penglihatan sehingga terbentuk suatu tanggapan dalam diri
individu tersebut, yakni melalui panca indra dengan kesadaran individu dalam
suatu lingkungan yang ada di sekitarnya. Pandangan dapat diperoleh melalui
kehidupan sosial. Pandangan sosial sendiri merupakan bentuk dari suatu
proses yang dimiliki oleh seorang individu dengan untuk mengetahui,
menginterpretasi dan mengevaluasi orang lain yang dipandangnya, baik
mengenai sifatnya, kualitasnya, maupun keadaannya yang ada dalam diri
seseorang. Sehingga terbentuk gambaran mengenai orang lain sebagai objek
pandangan individu tersebut. Selain itu santri adalah sekelompok orang yang
bertempat tinggal dalam pesantren untuk belajar ilmu agama, dan juga
mempelajari kitab-kitab kuning.
Pandangan santri mahasiswa sendiri yakni suatu sudut pandang yang
dimiliki oleh santri dalam melihat realitas sosial yang ada di sekitarnya, dalam

hal ini santri melihat realitas adanya kiai politik. Adapun pandangan santri
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pada kiai politik yang dilakukan dalam penelitian ini berada dalam pesantren

Luhur Al-Husna yang didalamnya berbasis santri mahasiswa.

Untuk mengetahui pandangan santri mahasiswa sendiri dapat diperoleh
melalui beberapa faktor yakni:’

a. Faktor internal dimana individu dapat menaggapi dunia luarnya bersifat
selektif, yang berarti bahwa apa yang ada dari luar tidak semuanya begitu
saja diterima, tetapi individu mengadakan seleksi mana yang akan diterima
dan yang akan ditolaknya. Hal ini berkaitan erat dengan apa yang telah ada
dalam diri individu dalam menanggapi pengaruh dari luar tersebut. Hal ini
akan mentukan apakah sesuatu dari luar itu dapat diterima atau tidak,
karena faktor individu merupakan faktor penentu.

b. Faktor eksternal dimana terdapat keadaan yang ada diluar diri individu
yang merupakan stimulus untuk membentuk atau mengubah sikap. Hal ini
dapat terjadi secara langsung yang artinya adanya hubungan secara
langsung antara individu dengan lainnya, dan juga dapat diperoleh secara
tidak langsung.

Adapun santri yang terlibat di dalamnya yakni santri mukim, yang
merupakan murid-murid berasal dari daerah yang jauh dan menetap dalam
kelompok pesantren.® Santri yang ada dalam pesantren Luhur Al-Husna yakni
santri laki-laki dengan mayoritas mahasiswa UIN Sunan Ampel Surabaya.

Mengenai hal itu santri yang dijadikan sebagai objek penelitian yakni santri

°Bimo Walgito, Psikologi Sosial Suatu Pengantar, (Yogyakarta: Andi, 2004), 135.
SZamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren: Studi tentang Pandangan Hidup Kyai,
(Jogjakarta: LP3ES, 1985), 51.
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ketika kiai Ali Maschan menjabat sebagai DPR RI dan santri ada dalam
pesantren ketika kiai Ali Maschan sudah tidak menjabat sebagai DPR RI.
Secara tidak langsung mengenai hal tersebut, santri telah mengetahui peran
yang dilakukan oleh Kiai di pesantren di dunia politik. Dimana kiai memiliki
kekuasaan ganda yakni selain menjadi kiai juga menjadi anggota DPR.
2. Kiai Politik

Kiai merupakan elemen yang paling esensial dari suatu pesantren. Kiai
adalah pendiri dan pengembang suatu pesantren. Sehingga banyak orang
dalam suatu pesantren yang bergantung kepada kiai, sehingga kiai akan
menjadi penentu diterima atau ditolaknya suatu pendidikan ditengah-tengah
masyarakat. Kiai dalam bahasa Jawa adalah gelar yang diberikan oleh
masyarakat kepada seorang ahli agama Islam yang menjadi pemimpin di
sebuah pesantren dan mengajar kitab-kitab kepada para santrinya. Selain gelar
Kiai, ia juga sering disebut seorang alim (orang yang dalam pengetahuan
Islamnya).” Kiai telah dijadikan sebagai sumber mutlak kekuasaan dan
kewenangan (power and authority). Kiai merupakan kolompok elit dalam
struktur sosial, politik dan ekonomi. Hal ini merupakan kekuatan penting bagi
masyarakat dalam kehidupan politik Indonesia.

Kiai juga ikut serta memperhatikan pendidikan di pesantren untuk
meningkatkan mutu sumber daya manusia melalui pendidikan di pondok
pesantren. Disinilah terdapat hubungan kekerabatan antara kiai dan santri dan

membuat lingkungan baru. Santri disini memiliki peran yang sangat penting,

7 Ibid., 55.
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santri dapat dikatakan sebagai asset terpenting dalam lingkungan pesantren.
Karena santri dapat menentukan eksistensi kehidupan dalam pondok
pesantren.

Politik sendiri merupakan suatu pengatur dan pemilihara urusan rakyat,
dan penyelenggara dari poliik sendiri adalah rakyat dan negara. Negara
menjadi institusi secara langsung melakukan pengaturan terhadap rakyat, dan
rakyat sendiri memiliki fungsi untuk mengontrol negara. Dalam suatu negara
politik telah mencangkup masalah kekuasaan, pengambilan keputusan,
kebijakan publik, dan alokasi atau distribusi.®

Jadi kiai politik sendiri merupakan mereka yang mempunyai perhatian
(concern) untuk mengembangkan NU (Nahdhatul Ulama) dan pada umumnya
terlibat dalam politik praktis.” Selain itu kiai politik adalah kiai yang banyak
terjun kedalam politik praktis meskipun dia menyempatkan diri dalam proses
pembelajaran di madrasah dan pesantren. Penelitian ini mengambil objek di
pesantren Luhur Al-Husna yakni KH. Ali Maschan Moesa. Kiai Ali Maschan
Moesa salah satu kiai yang pernah menjabat sebagai DPR-RI Fraksi PKB pada
periode 2009-2014.

3. Pesantren Luhur Al-Husna
Pesantren berasal dari kata santri, yang mana dengan awalan pe didepan

dan akhiran an yang berarti tempat tinggal para santri, untuk melakukan

*Mariam Budiardjo, Dasar-dasar llmu Politik, (Jakarta: PT Gramedia Pusaka Utama,
2008), 14.

’Ali Mashan Moesa, Nasionalisme Kyai Konstruksi Sosial Berbasis Agama, (Y ogyakarta:
PT LKIS pelangi aksara, 2007), 66.
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pembelajaran dalam keagamaan khusunya agama islam.'* Selain itu pesantren
dapat diartikan sebagai lembaga pendidikan yang bersifat traditional dalam
mempelajari agama islam serta menerapkan dalam kehidupan sehari-hari.
Kehidupan pesantren menyentuh aspek kesederhanaan dalam membangun
lingkungan pesantren, cara hidup dan kepatuhan santri terhadap kyai, serta
pelajaran-pelajaran mengenai kitab-kitab islam klasik.

Pesantren Luhur Al-Husna berkedudukan di Surabaya, tepatnya di JL
Jemurwonosari, Gg Masjid. No 42 Surabaya. Pesantren yang berada di
kecamatan Wonocolo ini memilliki Luas 1000 Meter Persegi. Didirikan oleh
seorang Kiai mantan Ketua PWNU Jawa Timur serta mantan DPR-RI (F-
PKB) yaitu KH. Ali Maschan Moesa. Beliau menjadi pengasuh sejak
berdirinya pesantren Luhur Al-husna Sampai sekarang. Selain itu, santri yang
berada dalam pesantren Luhur Al-Husna berasal dari berbagai kota, atau
disebut dengan santri mukim. Selain itu santri yang bertempat tinggal di
pesantren tersebut merupakan santri khusus laki-laki yang mayoritasnya
mahasiswa UIN Sunan Ampel Surabaya.

G. Metode Penelitian
1. Pendekatan dan Jenis penelitian
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif, yakni data yang
digunakan merupakan data kualitatif (data yang tidak berupa angka-angka)

tetapi berupa gambaran dan kata-kata. Adapun secara terminologi pendekatan

' Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren: Studi tentang Pandangan Hidup Kyai, 18.
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kualitatif adalah metode yang berlandasan pada kondisi yang alamiah.'’
Dimana hasil penelitian lebih berkenaan dengan interpretasi terhadap data
yang ditemukan di lapangan. Seperti halnya untuk melihat kenyataan-
kenyataan yang objektif dalam penelitian di pondok pesantren Luhur Al-
Husna.

Metode kualitatif sangat penting dalam penelitian ini, peneliti memiliki
tujuan utama yakni untuk memecahkan masalah dalam pondok pesantren
Luhur Al-Husna. Sehingga langkah-langkah yang harus ditempuh oleh
peneliti harus relevan dengan masalah yang telah dirumuskan.

Penelitian ini menggunakan tipe penelitian deskriptif analisis untuk
memenuhi tujuan dan kerangka logika, yang menjelaskan suatu fenomena atau
kenyataan sosial. Model penelitian kualitiatif dalam penelitian ini digunakan
untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subyek
penelitian.'” Seperti halnya perilaku, motivasi, tindakan secara holistik.
Penggunaan metode penelitian yakni dengan pendekatan sesuai dengan tujuan
pokok penelitian yakni untuk memperoleh pemahaman tentang pandangan
santri mahasiswa pada kiai politik di pondok pesantren Luhur Al-Husna.
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif karena data-data yang
diperoleh adalah berupa pandangan atau pendapat dari para santri dalam

melihat fenomena kiai politik.

"'Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & D (Bandung: Alfabeta,
2016), 9.
"Lexy J. meleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2002),

10.
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2. Lokasi Penelitian
Penelitian dilakukan di Pondok Pesantren Luhur Al-Husna Jl.
Jemurwonosari, Gg Masjid. No 42 Surabaya. Pemilihan lokasi ini didasarkan
karena terdapat tokoh agama yang memiliki percaturan dalam dunia politik.
Yakni kiai yang menjadi pengasuh di pondok pesantren Luhur Al-Husna, yang
mana kiai yang sebelumnya memiliki peran mengajar dan mengasuh santrinya
di pesantren dengan menjadikan NU sebagai pedomannya kini terdapat
pergeseran peran kiai dalam mengelola jabatannya menjadi anggota politik
yakni ketua anggota DPR-RI dari F-PKB, sehingga terlihat bahwa kiai
memiliki peran ganda. Selain itu, santri yang ada dalam pesantren Luhur Al-
Husna adalah mahasiswa, sehingga pandangan mengenai kiai politik dapat
diperoleh secara mendalam. Disitulah letak ketertarikan peneliti untuk
meneliti lebih dalam mengenai adanya keterkaitan kiai dalam dunia politik
dalam perspektif santri.
3. Jenis dan Sumber Data
Data dalam penelitian ini menggunakan dua sumber, yakni data primer
dan data sekunder:
a. Data primer
Sumber primer merupakan sumber data utama dan kebutuhan
mendasar dari penelitian ini. Sumber data diperoleh dari hasil wawancara
dengan informan saat terjun langsung ke lapangan tempat penelitian.
Beberapa informan akan dipilih berdasarkan kebutuhan penelitian, serta

berkaitan dengan tema penelitian. Adapun wawancara dilakukan dengan
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beberapa santri mukim yang bertempat tinggal di pesantren Luhur Al-
Husna saat kiai Ali Maschan menjabat sebagai anggota DPR-RI pada
tahun 2009-2014, dan beberapa santri mukim yang tinggal di pesantren
setelah kiai Ali Maschan menjadi anggota politik yakni pada tahun 2015-
2016.
b. Data sekunder

Yang kedua ini adalah sumber sekunder, dimana jenis sumber data
ini menggunakan literatur. Literatur yang digunakan adalah buku, jurnal
yang berkaitan dengan objek penelitian.

4. Informan Penelitian

Informan adalah orang yang bisa memberikan informasi tentang situasi
dan kondisi latar penelitian. Beberapa informan dipilih sesuai dengan tujuan
penelitian. Informan penelitian merupakan orang yang memberikan informasi,
sumber informasi, dan sumber data atau disebut juga yang diteliti, karena ia
bukan saja sebagai sumber data, namun juga sebagai penentu keberhasilan
dalam penelitian.

Adapun teknik dalam penentu infoman, peneliti menggunakan
purposive sampling, yakni teknik pangambilan sample atas pertimbangan
tertentu (orang yang dipilih memiliki kreteria sebagai sample).13 Kriteria
informan dalam penelitian ini adalah lima santri mukim yang bertempat
tinggal di pesantren Luhur Al-Husna saat kiai Ali Maksum menjabat sebagai

anggota DPR-RI pada tahun 2009-2014, dan dua santri mukim yang tinggal di

" Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & D, 85.
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pesantren setelah kiai Ali Maksum menjadi anggota politik yakni pada tahun
2015-2016. Selain itu, peneliti melibatkan KH. Ali Maschan Moesa secara
langsung untuk dijadikan sebagai pelurus dari pernyataan yang ada. Adapun
santri-santri tersebut adalah:
a. Santri pada saat kiai Ali Maschan menjabat sebagai anggota DPR RI

1. David Ruston Khusen

2. Thya’ Ulumuddin

3. M.FatihR. S.

4. Zainuddin

5. Abdullah Muhdi
b. Santri pada saat kiai Ali Maschan setelah menjabat sebagai DPR RI

1. Ahmad Faiq Hadi

2. Bima Aryo Bimantoro

. Teknik Pengumpulan Data

Sesuai dengan jenis penelitian serta sumber data yang digunakan,
maka teknik pengumpulan data dalam penelitian yakni:
a. Wawancara
Wawancara dalam metode kualitatif sangat penting untuk
dilakukan. Metode ini melakukan pertanyaan secara langsung. Teknik
dalam wawancara dalam penelitian kualitatif adalah wawancara
mendalam. Penulis melakukan pengumpulan data dengan wawancara

secara langsung dengan informan dengan menggunakan pedoman
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wawancara (interview guide) agar wawancara fokus pada masalah
penelitian.'*
b. Dokumentasi
Metode atau teknik pengumpulan data dan informasi melalui
pencarian dan penemuan bukti-bukti. Teknik ini dilaksanakan dengan
melakukan pencatatan terhadap berbagai dokumen-dokumen resmi
maupun arsip-arsip yang tersedia dengan tujuan mendapatkan bahan yang
menunjang secara teoritis terhadap topik penelitian. Pada intinya metode
ini digunakan untuk menelusuri data histori dan sosial. Sebagian besar
fakta data sosial tersimpan dalam bahan yang berbentuk dokumentasi
tulisan seperti catatan harian, biografi, peratran.
6. Teknis Analisis Data

Analisis data digunakan untuk mengatur urutan data yang diperoleh,
dan mengorganisasikannya kedalam suatu pola. Kategori dan satu uraian
dasar. Proses analisis data dilakukan pada saat sebelum, selama dan sesudah
pengumpulan data, sehingga dapat memperoleh gambaran secara menyeluruh
dalam penelitian.

Teknis analisis data yang dilakukan yakni menggunakan model
interaktif analisis yang terdiri dari tiga kompenen analisa utama yang
membentuk suatu tahapan. Adapun tiga komponen analisis utama adalah:'

a. Reduksi data, merupakan proses sleksi, pemfokusan, dan penyederhanaan,

dan abstraksi data yang dilakukan secara terus menurus selama penelitian.

'* Burhan Bungin, Metode Penelitian Kualitatif, (Jakarta: PT RajaGrafindo, 2001), 64.
"% Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: CV. Alvabeta, 2015), 92-99.
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Dalam reduksi data penulis memusatkan tema dan membuat batas-batas
permasalahan. Proses ini terus berjalan sampai penelitian selesai.

b. Penyajian data, merupakan suatu rangkaian infomasi yang memungkinkan
kesimpulan penelitian dapat dilakukan. Dengan melihat penyajian data,
peneliti akan mengerti apa yang terjadi dan memungkinkan untuk
mengerjakan sesuatu pada analisa atau tindakan lain berdasarkan
penelitian tersebut.

c. Penarikan kesimpulan, merupakan tahap pengambilan keputusan, dimana
peneliti dapat menarik kesimpulan terakhir berdasarkan data yang didapat.

7. Teknik Keabsahan Data
Data yang diperoleh dalam lapangan untuk menjamin keabsahan dalam
data penelitian kualitatif, terdapat beberapa ukuran atau kreteria utama untuk
menjamin kebenaran data yang diperoleh.
Teknik keabsahan data yang digunakan peneliti adalah dengan
triangulasi. Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang
memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan pengecekan

' Sedangkan Patton

atau sebagai pembanding terhadap data itu.
mendefinisikan triangulasi adalah sumber berarti membandingkan dan
mengecek balik derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui
waktu dan alat yang berbeda dalam penelitian kualitatif. Adapun triangulasi

yang digunakan dalam penelitian ini adalah triangulasi dengan sumber yang

dicapai dengan cara membandingkan data hasil wawancara informan diatas

"®Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, 178.
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dengan data yang sudah ada sebelumnya.'” Peneliti juga menggunakan teknik
dimana peneliti mengecek data yang telah diperoleh dari beberapa sumber
(informan), hingga data tersebut bisa dinyatakan benar (valid) dan juga
melakukan observasi serta dokumentasi diberbagai sumber.
H. Sistematika Penulisan
Untuk mendapatkan gambaran yang menyeluruh dan jelas terhadap suatu
penelitian, maka hasil penelitian disusun sistematika sebagai berikut:
BAB I: PENDAHULUAN
Memuat Latar Belakang, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat
Penelitian, Penelitian Terdahulu, Definisi Konseptual, Metode Penelitian, dan
Sistematika Penulisan.
BAB II: KAJIAN TEORI
Kajian teori ini yakni: Teori Eksistensi.
BAB III: SETTING PENELITIAN
Sebagai acuan kegiatan penelitian memuat: lokasi penelitian yang meliputi letak
geografis, aspek sosial budaya, dan aspek pendidikan. Serta memuat kondisi
umum objek penelitian.
BAB IV: PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS DATA
Memaparkan hasil penelitian dan pembahasannya yakni: Deskripsi Hasil
Penelitian, dan Analisis Data.
BAB V: PENUTUP

Memuat Kesimpulan dan Saran

' Sugiyono, Memahami Peneliian Kualitatif, 127.
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